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ABSTRAK 

Di Indonesia, batubara banyak digunakan sebagai bahan bakar pada boiler, salah satunya ialah 

pembakaran pada boilcr Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU). Pembangkit Listrik Tenaga Uap 

di Indonesia masih didominasi menggunakan bahan bakar batubara pada boilernya. Dari 

pembakaran ini, akan mcnyisakan limbah padat berupa abu batubara yaitu fy ash dan botiom ash. 

Semakin tinggi kebutuhan listrik di Indonesia akan membuat kebutuhan batubara semakin tinggi, 
schingga limbah /ly ash dan botom ash yang dihasilkan akan semakin banyak. Fly ash dan bottom 
ash digolongkan dalam limbah B3. Pengujian menggunakan instrument analisa X-Ray 

Fluorescence (XRF) akan diketahui unsur-unsur dan oksida pembawa logam berat yang 

terkandung dalam limbah fy ash dan bottom ash. Unsur-unsur tersebut antara lain magnesium 

(Mg), aluminium (A), silika (Si), posfor (P), sulfur (S), kalium (K), kalsium (Ca), titanium (Ti), 

vanadium (V), kromium (Cr), mangan (Mn), besi (Fe), kobal (Co), nikel (Ni), tembaga (Cu), seng 

(Zn), galium (Ga), arsen (As), rubidium (Rb) stronsium (Sr), itrium (Y), zirkon (Zr), argentum 

(Ag), europium (Eu), timbal (Pb) dalam konsentrasi yang berbeda-beda antara kandungan y ash 

dan bottom ash. Beberapa oksida dominan pembawa logam berat yang terdeteksi seperti Fe,0, 

sebesar 3,658% pada fy ash dan sebesar 2,237% pada bottom ash; Ag:0 pada sampel fly ash 

kandungannya sebanyak 0,143% dan pada bottom ash sebanyak 0,01%; MnO sebesar 0,036% 

pada ly ash dan sebanyak 0,015% pada bottom ash serta oksida ZnO dengan kadar sebesar 

0,016% pada fly ash dan 0,019% pada bottom ash. 

Kata kunci: Fly Ash, Bottom Ash, X-Ray Flourescence (XRF), oksida dominan. 
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki kekayaan sumber

daya alam yang cukup besar. Sumber daya alam Indonesia sangat beragam,

khususnya di sektor pertambangan dan energi. Kekayaan ini meliputi sumber daya

minyak bumi, batubara, mineral, dan lain-lain. Salah satu sumber daya unggulan

yang terdapat di Indonesia adalah batubara. Di Indonesia, batubara merupakan

salah satu sumber daya yang digunakan sebagai bahan bakar Pembangkit Listrik

Tenaga Uap (PLTU).

Sekarang ini, di Indonesia terdapat puluhan pembangkit listrik bertenaga

uap yang beroperasi, dan bahan bakar yang digunakan sebagian besar ialah

batubara. Tentu saja hal ini akan menghasilkan jutaan ton limbah padat setiap

tahunnya dari pembakaran batubara tersebut. Limbah padat sebagai sisa

pembakaran batubara yaitu berupa limbah fly ash (abu terbang) dan limbah

bottom ash (abu dasar).

Produksi limbah abu dasar maupun abu terbang di Indonesia meningkat dari

tahun ke tahun, ini sebanding dengan konsumsi pemakaian batubara sebagai

bahan bakar untuk proses pembakaran di industri (Harijono, 2006). Pembakaran

batubara pada furnace PLTU dan cerobong asap di pabrik-pabrik industri ini

menimbulkan sisa pembakaran limbah padat abu dasar (bottom ash)  25% dan abu

terbang (fly ash) 75% (Goodarzi, 2008). Abu terbang adalah partikel abu yang

terbawa oleh gas buang, sedangkan abu dasar merupakan abu yang tertinggal di

tungku pembakaran dan dikeluarkan dari bawah tungku. Jika tidak diproses lebih

lanjut, maka abu sisa pembakaran batubara ini dapat menimbulkan dampak buruk

bagi lingkungan.

Abu terbang (fly ash) batubara ini biasanya dibuang begitu saja di landfill

atau ditumpuk di dalam area pabrik/industri. Sejumlah besar fly ash dan bottom

ash terkumulasi dalam bentuk sedimen atau tumpukan, karena merupakan sumber

utama penceramaran material anorganik, diyakini pencmarannya berdampak
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serius terhadap lingkungan. Selama proses akumulasi, perilaku banyak polutan

logam dan pelepasan logam yang terkandung akan berdampak buruk bagi

lingkungan dan kesehatan manusia (Damayanti, 2018).

Dengan pertimbangan itu maka perlu dilakukan penelitian dalam

mengidentifikasi karakteristik unsur limbah padat fly ash dan limbah padat bottom

ash sisa pembakaran batubara yang dihasilkan oleh PLTU guna dapat

memberikan informasi mengenai potensi pembentukan limbah dan logam berat

sehingga dapat ditangani dengan efektif dan efisien.

1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan-permasalahan yang dapat diangkat dalam penelitian ini ialah

sebagai berikut.

1. Bagaimana karakteristik unsur limbah padat fly ash dan limbah padat

bottom ash sebagai sisa dari pembakaran batubara untuk boiler di

Pembangkit Listrik Tenaga Uap ?

2. Bagaimana potensi logam berat yang dibawa oleh mineral oksida pada

limbah padat fly ash dan limbah padat bottom ash dari sisa pembakaran

batubara untuk boiler di Pembangkit Listrik Tenaga Uap ?

1.3. Ruang Lingkup

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, maka penelitian ini akan

dibatasi pada beberapa bagian yaitu:

1. Lokasi pengambilan sampel di silo pada Pembangkit Listrik Tenaga Uap.

2. Sampel yang digunakan dalam menganalisis ialah berupa limbah padat sisa

pembakaran batubara yaitu abu terbang (fly ash) dan abu dasar (bottom ash).

3. Karakterisasi yang dimaksud dalam penelitian ini berupa pengujian sampel

menggunakan instrumen X-Ray Fluorescence (XRF) untuk mengetahui

unsur kimia yang terkandung pada sampel dan untuk mengetahui potensi

mineral oksida pembawa logam berat (heavy metals).

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bermaksud untuk mendapatkan suatu gambaran karakteristik
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dari abu batubara (fly ash dan bottom ash) sebagai sisa dalam proses pembakaran

untuk boiler di PLTU, sedangkan tujuannya adalah:

1. Menganalisis karakteristik unsur limbah padat fly ash dan limbah padat

bottom ash sisa pembakaran batubara untuk boiler pada PLTU.

2. Menganalisis mineral oksida apa saja sebagai potensi pembawa logam berat

yang dihasilkan pada limbah fly ash dan limbah bottom ash sisa pembakaran

batubara untuk boiler pada PLTU.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai gambaran

jelas dan sebagai bahan pertimbangan perusahaan untuk melakukan pengolahan

lebih lanjut mengenai limbah padat fly ash dan bottom ash ini.

1. Dapat digunakan untuk mengetahui karakteristik produksi limbah padat fly

ash dan bottom ash dari sisa pembakaran batubara pada PLTU.

2. Dapat memberikan gambaran mengenai logam apa saja yang terkandung

dalam limbah fly ash dan bottom ash.

3. Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan yang menggunakan

boiler batubara untuk melakukan pengolahan lebih lanjut mengenai limbah

padat fly ash dan bottom ash ini.

4. Dapat mengetahui seberapa banyak logam berat yang dihasilkan dari

produksi fly ash d an bottom ash dalam jangka waktu tertentu.
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